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Abstract 
 

The development of digital technology has made YouTube one of the media platforms closely 
integrated into the lives of young children. This study aims to describe the use of YouTube as a 
stimulus for early childhood language development and to examine the roles of teachers and parents 
in supporting this process. The study employed a descriptive qualitative approach at Tiara Tama 
Posyandu Center, Pacitan, involving 12 children, 2 teachers, and 10 parents as research participants. 
Data were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation, and were 
analyzed using the Miles and Huberman interactive model. The findings indicate that YouTube can 
stimulate children's language development through vocabulary enrichment, listening skills, speech 
imitation, speaking ability, receptive and expressive language development, and increased 
confidence in language use. Children became more active and enthusiastic when learning through 
educational videos containing songs, stories, and simple vocabulary introductions. An important 
finding of this study is that the effectiveness of YouTube is determined not only by the quality of its 
content but also by the active involvement of teachers and parents through questioning, dialogue, 
and vocabulary reinforcement activities. Therefore, YouTube functions as an effective language 
stimulus when integrated with social interaction and appropriate adult guidance. 
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Abstrak 
 

Perkembangan teknologi digital telah menjadikan YouTube sebagai salah satu media yang dekat 
dengan kehidupan anak usia dini. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan 
YouTube sebagai stimulus perkembangan bahasa anak usia dini serta peran guru dan orang tua 
dalam mendukung proses tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif di 
Taman Posyandu Tiara Tama Pacitan dengan subjek 12 anak, 2 guru, dan 10 orang tua. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa YouTube mampu menstimulasi perkembangan bahasa anak melalui pengayaan kosakata, 
kemampuan menyimak, meniru ucapan, berbicara, bahasa reseptif dan ekspresif, serta 
meningkatkan kepercayaan diri berbahasa. Anak menjadi lebih aktif dan antusias ketika belajar 
menggunakan video edukatif yang memuat lagu, cerita, dan pengenalan kosakata sederhana. 
Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas YouTube tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas konten, tetapi juga oleh pendampingan aktif guru dan orang tua melalui kegiatan 
bertanya, berdialog, dan mengulang kosakata. Dengan demikian, YouTube berfungsi sebagai 
stimulus bahasa yang efektif apabila diintegrasikan dengan interaksi sosial dan pendampingan 
yang tepat 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola 

pembelajaran dan stimulasi perkembangan anak usia dini (Elyakim P et al., 2024). Anak-

anak saat ini tumbuh sebagai generasi digital yang akrab dengan berbagai media 

audiovisual, salah satunya adalah YouTube (Mamba’usa’adah S Syafwandi, 2023). 

Kehadiran YouTube tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga mulai 

digunakan sebagai media edukatif yang mampu memberikan stimulus terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini. 

Fenomena tersebut sejalan dengan laporan UNICEF yang menyatakan bahwa 

penggunaan media digital pada anak semakin meningkat dan memengaruhi pola belajar, 

komunikasi, serta interaksi sosial anak sejak usia dini (Masyithoh S Alwi, 2025; Putri, 

2026). Secara global, penggunaan media digital pada anak usia dini menjadi perhatian 

penting karena memiliki dampak ganda, yaitu dapat mendukung perkembangan kognitif 

dan bahasa apabila digunakan secara tepat, namun juga berpotensi menimbulkan 

hambatan perkembangan apabila tidak disertai pengawasan orang tua (Supanitayanon et 

al., 2020). 

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 

anak usia dini yang memerlukan stimulasi secara optimal. Namun, dalam praktiknya 

masih ditemukan anak yang memiliki keterbatasan kosakata, kurang aktif berkomunikasi, 

serta kurang tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa yang disampaikan secara 

konvensional (Yulsyofriend et al., 2019). Di sisi lain, kesibukan orang tua dan perubahan 

pola interaksi pada era digital berpotensi mengurangi intensitas stimulasi bahasa yang 

diperoleh anak di lingkungan keluarga (Rideout S Robb, 2020). Dalam konteks ini, media 

YouTube menjadi salah satu alternatif yang potensial karena menyajikan konten 

audiovisual yang menarik, interaktif, dan mudah diakses. Melalui video edukatif berupa 

lagu, cerita, pengenalan huruf, angka, warna, dan kosakata, YouTube dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret dan menyenangkan sehingga berpotensi 

mendukung perkembangan bahasa anak usia dini (Rohmah S Aziz, 2024). 

Media audiovisual seperti video interaktif dapat membantu anak memperkaya 

kosakata, meningkatkan kemampuan menyimak, serta menstimulasi kemampuan 

komunikasi verbal apabila kontennya sesuai dengan tahap perkembangan anak 

(Purnama et al., 2024). Dalam teori konstruktivisme sosial, Vygotsky menegaskan bahwa 

perkembangan bahasa anak terjadi melalui interaksi sosial dan stimulus lingkungan yang 
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bermakna (Vygotsky, 1978). Dalam konteks ini, media YouTube dapat menjadi salah satu 

bentuk stimulus lingkungan yang memberikan pengalaman visual dan auditori sehingga 

membantu anak memahami bahasa secara lebih konkret. 

Pemanfaatan YouTube sebagai media stimulus perkembangan bahasa anak usia 

dini perlu dipahami secara kritis. Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan 

penting yang harus distimulasi sejak dini karena berkaitan dengan kemampuan anak 

dalam berkomunikasi, berpikir, serta bersosialisasi (Nufus et al., 2024; Zauche et al., 

2016). Menurut Santrock, perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh interaksi, 

pengalaman belajar, dan lingkungan yang mendukung komunikasi aktif (Santrock, 2011). 

Video-video edukatif di YouTube yang berisi lagu anak, cerita bergambar, 

pengenalan huruf, warna, maupun percakapan sederhana dapat membantu anak 

menambah perbendaharaan kata dan melatih kemampuan berbicara (Maharani S 

Budiarti, 2022). Di sisi lain, penggunaan YouTube yang tidak terkontrol juga dapat 

menyebabkan anak menjadi pasif dalam berinteraksi sosial secara langsung (Rohmah S 

Aziz, 2024). Oleh karena itu, keterlibatan orang tua dan guru sangat diperlukan agar 

penggunaan media YouTube tetap berada dalam konteks edukatif. 

Meskipun berbagai penelitian mengenai media digital dan perkembangan bahasa 

anak telah dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

dampak penggunaan gadget atau media digital secara umum terhadap perkembangan 

anak (Neumann S Herodotou, 2020). Beberapa penelitian juga mengkaji pengaruh konten 

YouTube terhadap kemampuan bahasa anak, seperti peningkatan kosakata, kemampuan 

menyimak, dan kemampuan berbicara (Jasiah et al., 2023; Rohmah S Aziz, 2024). Namun, 

kajian-kajian tersebut umumnya berfokus pada hasil atau pengaruh penggunaan media 

terhadap perkembangan bahasa anak. 

Berdasarkan telaah literatur yang dilakukan peneliti, masih relatif sedikit 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi YouTube sebagai stimulus perkembangan 

bahasa anak usia dini dalam konteks pembelajaran sehari-hari, khususnya yang mengkaji 

proses stimulasi bahasa yang muncul melalui interaksi anak dengan konten audiovisual 

serta peran pendampingan guru dan orang tua dalam mengoptimalkan penggunaan 

media tersebut di lingkungan pendidikan anak usia dini di Indonesia. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mendeskripsikan 

bagaimana media YouTube dimanfaatkan sebagai stimulus perkembangan bahasa anak 
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usia dini serta bagaimana keterlibatan guru dan orang tua mendukung proses stimulasi 

bahasa yang terjadi.Penel 

itian ini dilaksanakan di Taman Posyandu Tiara Tama sebagai salah satu lembaga 

layanan anak usia dini yang berada di lingkungan masyarakat pedesaan dengan 

karakteristik penggunaan media digital yang mulai berkembang. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media YouTube 

sebagai stimulus perkembangan bahasa anak usia dini di era digital. Penelitian ini juga 

berupaya mengidentifikasi bentuk stimulasi bahasa yang muncul melalui penggunaan 

media YouTube serta mendeskripsikan peran pendampingan orang tua dan guru dalam 

mendukung perkembangan bahasa anak usia dini melalui media digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam fenomena pemanfaatan media YouTube sebagai stimulus 

perkembangan bahasa anak usia dini di era digital. Penelitian kualitatif digunakan untuk 

mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah sosial maupun 

kemanusiaan secara mendalam (Creswell S Poth, 2018). Pendekatan ini dipilih karena 

penggunaan YouTube sebagai media digital dan perkembangan bahasa anak usia dini 

merupakan fenomena yang bersifat kontekstual, dinamis, dan dipengaruhi oleh 

pengalaman serta interaksi yang terjadi selama anak mengakses konten. 

Penelitian dilaksanakan di Taman Posyandu Tiara Tama Desa Dadapan Kecamatan 

Pringkuku, Kabupaten Pacitan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada fenomena 

seringnya akses media digital sebagai sarana hiburan dan pembelajaran, sehingga lokasi 

ini dinilai relevan. Media YouTube yang digunakan dalam penelitian ini bukan merupakan 

video yang dibuat oleh peneliti, melainkan video edukatif yang telah tersedia di platform 

YouTube dan dipilih oleh guru berdasarkan kesesuaiannya dengan karakteristik serta 

tahap perkembangan anak usia dini. Pemilihan video dilakukan dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu memuat konten edukatif yang mendukung 

perkembangan bahasa, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami anak, 

mengandung unsur pengulangan kosakata, lagu, cerita, atau percakapan sederhana, serta 

menampilkan visual yang menarik dan sesuai dengan usia anak. Video yang digunakan 

meliputi lagu anak, pengenalan huruf, angka, warna, nama benda, hewan, dan lainnya. 
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Subjek penelitian ini meliputi anak usia dini dengan berjumlah 12 anak, 2 guru, 

dan 10 orang tua. Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Adapun kriteria pemilihan subjek 

meliputi anak usia dini di Taman Posyandu Tiara Tama dan memiliki pengalaman 

mengakses media YouTube, guru yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran 

anak, serta orang tua yang mendampingi dan mengetahui penggunaan media YouTube 

oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Kriteria tersebut ditetapkan agar data yang 

diperoleh relevan dengan fokus penelitian mengenai pemanfaatan media YouTube 

sebagai stimulus perkembangan bahasa anak usia dini. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 

aktivitas anak saat menggunakan media YouTube, seperti memperhatikan tayangan 

video, menirukan kata, lagu, atau percakapan yang didengar, menjawab pertanyaan yang 

muncul dalam video, serta berkomunikasi dengan guru maupun teman setelah menonton. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan orang tua untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan YouTube sebagai 

stimulus perkembangan bahasa anak. Fokus wawancara meliputi bentuk stimulus Bahasa 

yang diberikan guru maupun orang tua, yang meliputi stimulasi kosa kata, stimulasi 

menyimak, stimulasi meniru ucapan, stimulasi berbicara, stimulasi Bahasa ekspresif, 

stimulai Bahasa reseptif, stimulasi Bahasa interaktif, serta stimulasi kepercayaan diri 

berbahasa. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian 

berupa foto kegiatan, catatan perkembangan anak, maupun dokumen pembelajaran yang 

berkaitan dengan penggunaan media YouTube (Moleong, 2017).  

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan lembar dokumentasi. Pedoman observasi disusun berdasarkan indikator 

perkembangan bahasa anak usia dini seperti kemampuan menyimak, penguasaan 

kosakata, kemampuan mengungkapkan pendapat, dan kemampuan berkomunikasi. 

Pedoman wawancara dikembangkan untuk menggali informasi terkait pola penggunaan 

YouTube, jenis konten yang digunakan, serta peran guru dan orang tua dalam 

mendampingi anak. Adapun dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil penelitian. Pengembangan instrumen penelitian dilakukan 
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berdasarkan karakteristik penelitian kualitatif yang menempatkan peneliti sebagai 

instrumen utama dalam proses pengumpulan data (Lincoln et al., 1985). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Miles, Huberman, S Saldana, 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilih 

dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi deskriptif agar memudahkan peneliti dalam memahami temuan 

penelitian. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil interpretasi 

data yang telah dianalisis secara mendalam. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

dan mengonfirmasi data yang diperoleh dari berbagai informan, yaitu guru, orang tua, 

dan anak, sehingga informasi mengenai pemanfaatan YouTube dan perkembangan 

bahasa anak dapat diperoleh secara lebih komprehensif. Sementara itu, triangulasi teknik 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penggunaan kedua teknik triangulasi tersebut bertujuan untuk 

memastikan konsistensi data, mengurangi subjektivitas, serta meningkatkan validitas 

dan kredibilitas hasil penelitian (Sugiyono, 2019). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Stimulasi Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini Melalui Media Youtube 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media YouTube memberikan 

kontribusi positif terhadap perkembangan bahasa anak usia dini di era digital. 

Penggunaan video edukatif berupa lagu anak, cerita interaktif, pengenalan huruf, angka, 

warna, serta kosakata sederhana mampu menarik perhatian anak selama proses 

pembelajaran berlangsung. Anak terlihat lebih aktif, antusias, dan responsif ketika 

pembelajaran menggunakan media audiovisual dibandingkan metode konvensional. 

Melalui tayangan tersebut, anak tidak hanya memperoleh pengalaman belajar 

yang menyenangkan, tetapi juga mendapatkan stimulus bahasa yang membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi mereka. Hal ini terlihat dari kemampuan anak 

dalam menirukan kata, menyebutkan nama benda, menjawab pertanyaan sederhana, 

hingga mulai menyusun kalimat berdasarkan tayangan yang mereka lihat. Namun, 

perkembangan bahasa yang ditunjukkan setiap anak tidak terjadi dengan kecepatan yang 
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sama. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor individu, seperti usia, tingkat 

kematangan perkembangan, kemampuan bahasa awal, minat terhadap konten yang 

ditonton, intensitas penggunaan YouTube, serta dukungan dan pendampingan yang 

diberikan oleh orang tua maupun guru. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Anak-anak antusias mengikuti pembelajaran dengan media Youtube 
 

Berdasarkan hasil observasi, media YouTube menghadirkan berbagai bentuk 

stimulasi bahasa yang mendukung perkembangan kemampuan reseptif dan ekspresif 

anak. Adapun bentuk-bentuk stimulasi sebagaimana pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Bentuk Stimulasi Bahasa melalui Media Youtube pada Anak Usia Dini 

No 
Bentuk 

Stimulasi 
Bahasa 

Deskripsi Stimulasi melalui Media YouTube 
Indikator Perkembangan 

Bahasa Anak 

1 Stimulasi 
kosakata 

Anak memperoleh kosakata baru melalui 
lagu, cerita interaktif, pengenalan warna, 
hewan, angka, huruf, dan nama benda yang 
diulang dalam video edukatif. 

Anak mampu menyebut dan 
mengulang kosakata baru 
dalam komunikasi sehari-hari 

2 Stimulasi 
menyimak 

Tayangan audiovisual membantu anak fokus 
mendengarkan lagu, percakapan, dan 
instruksi sederhana dalam video. 

Anak mampu memahami 
instruksi dan mengingat 
kembali kata yang didengar 

3 Stimulasi 
meniru 
ucapan 

Anak menirukan pengucapan kata, lagu, 
dialog, dan intonasi bahasa dari video 
Youtube. 

Anak mampu mengulang kata 
dan pelafalan sederhana 
dengan lebih jelas 

4 Stimulasi 
berbicara 

Video edukatif mendorong anak lebih berani 
berbicara, menjawab pertanyaan, dan 
menceritakan kembali isi tayangan 

Anak mulai aktif berbicara dan 
percaya diri berkomunikasi di 
depan teman 

5 Stimulasi 
bahasa 

ekspresif 

Anak menggunakan kosakata baru dalam 
percakapan sehari-hari di rumah maupun di 
sekolah 

Anak mampu mengungkapkan 
pendapat dan bertanya 
tentang kata baru 

6 Stimulasi 
bahasa 
reseptif 

Anak memahami makna bahasa melalui 
kombinasi suara, gambar, musik, warna, dan 
gerak dalam video 

Anak mampu memahami isi 
tayangan dan merespons 
instruksi sederhana 

7 Stimulasi 
interaktif 

Media YouTube menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dan interaktif  

Anak lebih antusias, aktif, dan 
terlibat dalam pembelajaran 
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No 
Bentuk 

Stimulasi 
Bahasa 

Deskripsi Stimulasi melalui Media YouTube 
Indikator Perkembangan 

Bahasa Anak 

8 Stimulasi 
kepercayaa

n diri 
berbahasa 

Anak merasa nyaman mengekspresikan 
bahasa secara lisan melalui aktivitas 
bernyanyi dan bercerita 

Anak lebih percaya diri 
berbicara di depan teman- 
temannya 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa media YouTube memberikan berbagai bentuk 

stimulasi bahasa yang mendukung perkembangan bahasa anak usia dini, baik pada aspek 

reseptif maupun ekspresif. Stimulasi tersebut muncul melalui kombinasi suara, gambar, 

musik, warna, gerak, dan pengulangan kata dalam video edukatif sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan mudah dipahami anak. 

Salah satu bentuk stimulasi yang paling dominan adalah penambahan kosakata. 

Anak mampu mengingat dan mengulang kata-kata baru yang sering muncul dalam lagu 

maupun percakapan sederhana di dalam video. Guru menyampaikan bahwa pengulangan 

kosakata melalui media audiovisual membantu anak lebih cepat memahami dan 

menghafal kata-kata baru. 

“Anak-anak lebih mudah hafal nama warna dan hewan karena di video sering 

diulang dengan lagu dan gambar yang menarik.” (wawancara Guru, 2026) 

Selain penambahan kosakata, penggunaan media YouTube juga menstimulasi 

kemampuan menyimak anak. Anak terlihat lebih fokus ketika mendengarkan lagu, 

percakapan, maupun instruksi yang terdapat dalam video edukatif. Tayangan audiovisual 

membantu anak memahami pengucapan dan intonasi kata secara lebih jelas sehingga 

mereka mampu menirukan ucapan dengan lebih baik. Dalam proses pembelajaran, anak 

tampak aktif mengikuti instruksi sederhana seperti menyebutkan nama benda, 

menirukan gerakan, serta menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi tayangan. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media audiovisual mampu menciptakan suasana 

belajar yang interaktif dan meningkatkan perhatian anak selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

“Kalau diputar video lagu anak, mereka langsung ikut bernyanyi dan menirukan 

kata-kata yang didengar.” (wawancara Guru, 2026) 

Penggunaan media YouTube juga berdampak pada peningkatan kemampuan 

berbicara anak. Anak yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian 

untuk berbicara, menjawab pertanyaan guru, dan menceritakan kembali isi video yang 

ditonton. Beberapa anak terlihat lebih percaya diri ketika diminta berbicara di depan 
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teman-temannya. Suasana belajar yang menarik dan menyenangkan membuat anak 

merasa nyaman untuk mengekspresikan bahasa secara lisan. Bahkan, orang tua 

mengungkapkan bahwa anak sering mengulang lagu, dialog, maupun kosakata baru yang 

diperoleh dari YouTube ketika berada di rumah. 

“Di rumah anak sering menyanyikan lagu dari YouTube dan menyebut nama-nama 

benda yang ada di video. Kadang dia juga bertanya arti kata yang baru dia dengar.” 

(wawancara Orang Tua, 2026). 

Penggunaan media YouTube juga mendorong perkembangan kemampuan 

berbicara anak. Anak menjadi lebih berani menjawab pertanyaan, mengulang dialog, dan 

menceritakan kembali isi tayangan yang ditonton. Bahkan, stimulasi bahasa berlanjut di 

rumah melalui keterlibatan orang tua ketika anak mengulang lagu maupun kosakata baru 

dalam komunikasi sehari-hari. Secara keseluruhan, media YouTube dapat menjadi media 

stimulasi bahasa yang efektif karena mampu meningkatkan kemampuan menyimak, 

penguasaan kosakata, kemampuan meniru ucapan, dan keberanian berbicara anak usia 

dini melalui pembelajaran audiovisual yang interaktif dan menyenangkan. 

Pendampingan Orang Tua dan Guru dalam Mendukung Perkembangan Bahasa Anak Usia 

Dini melalui Youtube 

Keberhasilan penggunaan YouTube sebagai stimulus perkembangan bahasa anak 

tidak terlepas dari peran guru dan orang tua. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

memilih konten edukatif sesuai dengan usia dan tahap perkembangan anak serta 

mengarahkan proses pembelajaran agar tetap interaktif. Dalam kegiatan pembelajaran, 

guru tidak hanya memutarkan video, tetapi juga melakukan tanya jawab, memberikan 

penjelasan, mengajak anak berdialog, dan meminta anak mengulang kosakata yang 

terdapat dalam tayangan. Pendampingan tersebut membantu anak memahami makna 

bahasa dan melatih kemampuan komunikasi secara aktif. 

“Setelah video selesai, biasanya saya bertanya lagi ke anak tentang isi videonya 

supaya mereka mau berbicara dan mengingat kosakata baru.” (wawancara Guru, 2026) 

Selain guru, orang tua juga memiliki peran penting dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak melalui media digital. Orang tua membantu memilih 

tayangan yang sesuai dengan usia anak, membatasi durasi penggunaan YouTube, serta 

mendampingi anak saat menonton video edukatif di rumah. Pendampingan tersebut 

membantu anak memperoleh pengalaman belajar yang lebih terarah sekaligus 

mengurangi risiko penggunaan media digital yang tidak sesuai. Orang tua juga 
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memberikan stimulus lanjutan melalui komunikasi sehari-hari sehingga anak terdorong 

untuk menggunakan kosakata baru dalam percakapan dengan lingkungan sekitarnya. 

“Saya biasanya menemani anak saat menonton YouTube supaya dia hanya melihat video 

pembelajaran dan lagu anak-anak.” (wawancara Orang Tua, 2026). 

Meskipun memberikan dampak positif, penelitian ini juga menemukan bahwa 

penggunaan YouTube tanpa pengawasan dapat membuat anak lebih fokus pada hiburan 

dibandingkan konten edukatif. Oleh karena itu, pengawasan dan pemilihan konten 

menjadi faktor penting dalam pemanfaatan media digital bagi anak usia dini. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa media YouTube dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan bahasa 

anak usia dini, terutama pada aspek kemampuan menyimak, penambahan kosakata, 

kemampuan meniru ucapan, dan keberanian berbicara, apabila digunakan secara tepat 

serta didampingi secara aktif oleh guru dan orang tua. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan media YouTube tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana hiburan digital, tetapi juga berperan sebagai media stimulasi 

bahasa yang mampu mendukung perkembangan kemampuan komunikasi anak usia dini 

secara lebih kontekstual dan interaktif. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas 

media digital dalam perkembangan bahasa anak terletak pada kemampuannya 

menghadirkan pengalaman belajar multisensori melalui kombinasi visual, audio, gerak, 

dan pengulangan bahasa yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. 

Pada tahap usia dini, anak cenderung belajar melalui imitasi, pengamatan, dan 

pengalaman konkret sehingga media audiovisual lebih mudah diterima dibandingkan 

pembelajaran verbal yang bersifat abstrak. Kondisi tersebut sejalan dengan teori 

perkembangan kognitif Piaget yang menempatkan anak usia dini pada tahap 

praoperasional, yaitu tahap ketika anak memahami lingkungan melalui simbol, gambar, 

dan representasi visual (Piaget, 1972; Setiyani S Alwi, 2026). Dalam konteks penelitian 

ini, YouTube tidak sekadar menjadi media tontonan, tetapi berfungsi sebagai stimulus 

pedagogis yang membantu anak menghubungkan simbol bahasa dengan pengalaman 

visual yang lebih nyata. 

Peningkatan kemampuan menyimak anak menunjukkan bahwa media audiovisual 

memiliki daya stimulasi yang lebih kuat dibandingkan metode pembelajaran satu arah. 
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Anak terlihat lebih fokus, responsif, dan mampu mempertahankan perhatian lebih lama 

ketika pembelajaran disampaikan melalui video edukatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses penerimaan bahasa pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kualitas 

rangsangan sensorik yang diterima (Yulsyofriend et al., 2019). Hal ini memperkuat 

pandangan Bruner bahwa anak belajar lebih efektif melalui representasi visual dan 

enaktif karena informasi yang bersifat konkret lebih mudah dipahami dibandingkan 

konsep abstrak (Kivunja, 2015). 

Selain itu penguatan kosakata anak terjadi melalui mekanisme repetisi bahasa 

yang muncul dalam lagu, percakapan sederhana, dan instruksi verbal pada tayangan 

video edukatif. Pengulangan tersebut berperan dalam memperkuat memori linguistik 

anak sehingga kosakata lebih mudah disimpan dan digunakan kembali dalam komunikasi 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori behavioristik Skinner yang menekankan bahwa 

perkembangan bahasa terbentuk melalui proses stimulus dan respons yang berlangsung 

secara berulang (Rachmadani et al., 2026). Akan tetapi, penelitian ini memberikan 

perspektif baru bahwa stimulus digital akan lebih efektif apabila diintegrasikan dengan 

interaksi sosial secara langsung. Dengan kata lain, media YouTube tidak bekerja secara 

independen dalam mengembangkan bahasa anak, tetapi menjadi bagian dari ekosistem 

pembelajaran yang melibatkan guru, orang tua, dan lingkungan komunikasi anak. 

Selain aspek reseptif, penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media 

YouTube turut memengaruhi perkembangan bahasa ekspresif anak, khususnya pada 

keberanian berbicara dan kemampuan mengomunikasikan gagasan sederhana. Anak 

yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk menjawab pertanyaan, 

mengulang cerita, dan mengekspresikan pendapat setelah memperoleh stimulasi melalui 

video edukatif. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang 

menempatkan interaksi sosial sebagai faktor utama dalam perkembangan kognitif dan 

bahasa anak (Vygotsky, 1978). 

Menurut Vygotsky, anak belajar dan membangun pengetahuan melalui interaksi 

dengan orang yang lebih kompeten, seperti guru dan orang tua. Dalam penelitian ini, 

video YouTube berfungsi sebagai sumber stimulus awal, sedangkan guru dan orang tua 

memberikan dukungan (scaffolding) melalui kegiatan bertanya, menjelaskan, mengulang 

kosakata, dan mengajak anak berdialog. Bantuan tersebut memungkinkan anak mencapai 

kemampuan berbahasa yang sebelumnya belum dapat dicapai secara mandiri atau yang 

dikenal sebagai Zone of Proximal Development (ZPD) (Novitasari S Alwi, 2026; Vygotsky, 
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1978). Dengan demikian, perkembangan bahasa anak tidak hanya terjadi karena paparan 

kontendigital,  tetap juga karena adanya proses konstruksi pengetahuan melalui interaksi 

sosial yang menyertai penggunaan media tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa YouTube lebih efektif sebagai stimulus 

perkembangan bahasa ketika digunakan dalam lingkungan belajar yang interaktif dan 

kolaboratif daripada sekadar ditonton secara pasif oleh anak. Keterlibatan guru dan orang 

tua dalam penelitian ini menjadi aspek penting yang sekaligus menunjukkan kebaruan 

penelitian. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

mediator bahasa yang mengarahkan anak untuk memahami, mengulang, dan 

menggunakan kosakata baru dalam konteks komunikasi yang bermakna (Nurhidayati S 

Alwi, 2026; Yang et al., 2021). Demikian pula, orang tua tidak hanya bertindak sebagai 

pengawas penggunaan media digital, tetapi juga sebagai mitra komunikasi yang 

memperkuat stimulasi bahasa melalui interaksi sehari-hari di rumah. Hal ini menekankan 

pentingnya pendampingan orang tua dalam penggunaan media digital (Rideout S Robb, 

2020). Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas YouTube sebagai stimulus 

perkembangan bahasa tidak hanya ditentukan oleh kualitas konten edukatif, tetapi juga 

oleh intensitas interaksi komunikatif yang menyertai penggunaan media tersebut. 

Di sisi lain, penelitian ini juga mengungkap bahwa penggunaan YouTube tanpa 

pendampingan berpotensi mengurangi kualitas interaksi sosial anak. Anak yang terlalu 

lama terpapar media digital tanpa kontrol cenderung lebih pasif dalam komunikasi 

langsung dan lebih berorientasi pada hiburan dibandingkan aktivitas belajar. Hal ini 

menunjukkan penggunaan media elektronik secara berlebihan dapat memengaruhi 

perkembangan bahasa anak apabila tidak diimbangi interaksi sosial yang memadai 

(Chonchaiya S Pruksananonda, 2008). Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa 

media digital tidak dapat diposisikan sebagai pengganti interaksi sosial, melainkan 

sebagai sarana pendukung pembelajaran yang harus digunakan secara terarah dan 

proporsional. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian perkembangan 

bahasa anak usia dini di era digital dengan menunjukkan bahwa YouTube tidak hanya 

berperan sebagai media penyedia informasi, tetapi juga sebagai stimulus bahasa yang 

efektif ketika disertai dengan interaksi aktif dan pendampingan dari orang dewasa.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perkembangan bahasa anak tidak 

semata-mata dipengaruhi oleh paparan konten digital, tetapi juga oleh proses menirukan, 
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mengulang, menjawab pertanyaan, dan berkomunikasi kembali mengenai tayangan yang 

ditonton. Temuan ini memperkaya hasil penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus 

pada pengaruh atau efektivitas konten YouTube terhadap kemampuan bahasa anak, 

dengan menekankan pentingnya proses stimulasi bahasa yang terjadi selama dan setelah 

anak mengakses media tersebut. 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube sebagai 

stimulus perkembangan bahasa akan lebih optimal apabila diintegrasikan dengan 

kegiatan pembelajaran yang interaktif serta didukung oleh pendampingan guru dan 

orang tua. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan penggunaan YouTube tidak 

hanya ditentukan oleh kualitas konten yang ditonton, tetapi juga oleh keterlibatan orang 

dewasa dalam mengarahkan, memberikan penjelasan, serta membangun komunikasi 

dengan anak terkait tayangan yang diakses. Oleh karena itu, lembaga PAUD dan keluarga 

perlu mengembangkan strategi penggunaan YouTube yang tidak sekadar berorientasi 

pada tontonan, tetapi juga pada penciptaan pengalaman belajar bahasa yang aktif, 

bermakna, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 

Sebagai tindak lanjut, penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada analisis 

efektivitas jenis konten YouTube tertentu terhadap perkembangan bahasa ekspresif dan 

reseptif anak usia dini. Selain itu, penelitian kuantitatif mengenai hubungan intensitas 

penggunaan media digital dengan kemampuan komunikasi anak juga perlu dilakukan 

untuk memperkuat temuan empiris terkait penggunaan media YouTube dalam 

pendidikan anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media YouTube berperan 

sebagai stimulus yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini di 

era digital, terutama pada aspek penguasaan kosakata, kemampuan menyimak, meniru 

ucapan, berbicara, serta perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif. Stimulasi bahasa 

terjadi melalui kombinasi unsur audiovisual berupa suara, gambar, musik, gerak, dan 

pengulangan bahasa yang mampu menarik perhatian serta meningkatkan keterlibatan 

anak  dalam  pembelajaran.  Namun,  temuan  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa 

efektivitas YouTube tidak hanya ditentukan oleh kualitas konten edukatif yang ditonton, 

melainkan juga oleh interaksi komunikatif yang menyertai penggunaannya. Dengan 

demikian, YouTube tidak berfungsi sebagai media belajar yang bekerja secara mandiri, 
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tetapi menjadi bagian dari ekosistem stimulasi bahasa yang melibatkan konten digital, 

interaksi sosial, dan pendampingan orang dewasa secara terpadu dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak usia dini 
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